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ABSTRACT

The purpose of this study is to use a shelter to determine the impact of different densely populated stands on
the growth of Botia lohachata. Survival, height growth, weight gain and feed efficiency were observed during the
21-day maintenance period. This study uses a Completely Randomized Design (CRD) with three treatments and
three replicates. Treatments include 1 (two-storage density in two-tier shelters), 2 (three-storage density in two-
tier shelters), and 3 (four-storage density in two-tier shelters). Analysis of variance showed that there was a
significant difference (P <0.05) in both the survival and food efficiency observations. Treatment 1 had a highest
mean survival of 84.33% and treatment 2 had a lowest mean survival of 77.77%. The highest average food
efficiency is 0.15% for Treatment 1 and the lowest is 0.08% for Treatment 3. Analysis of variance results showed
that treatment of differences in storage density Botia lohachata with the help of shelters affected fish growth.
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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui padat penebaran berbeda terhadap pertumbuhan ikan Botia
lohachata menggunakan shelter. Kelangsungan hidup, pertumbuhan panjang, pertumbuhan bobot, dan
penggunaan pakan diamati selama 21 hari pemeliharaan. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan meliputi 1 (padat tebar 2 ekor menggunakan shelter
2 tingkat), 2 (padat tebar 3 ekor menggunakan shelter 2 tingkat), dan 3 (padat tebar 4 ekor menggunakan shelter 2
tingkat). Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa ada perbedaan yang nyata (P<0,05) pada pengamatan tingkat
kelangsungan hidup serta pada pengamatan efisiensi pakan, dengan tingkat kelangsungan hidup tertinggi ikan
dengan nilai 84,33% dan terendah 77,77%. Nilai efisiensi pakan pada ikan botia mengalami hasil yang tidak
berbeda nyata. Hasil analisis ragam memperlihatkan perlakuan perbedaan padat tebar pada ikan Botia lohachata
menggunakan shelter mempengaruhi pertumbuhan ikan.

Kata kunci: Botia lohachata, padat tebar, pertumbuhan
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PENDAHULUAN USD dan terus naik setiap tahunnya. Ekspor

ikan botia terbanyak dikirim ke negara
negara di Eropa, Amerika, dan Jepang setiap
tahun terus meningkat (Kusrini, 2010).
Dasar akuarium menjadi tempat mencari
makan ikan botia. Luas dasar permukaan
akuarium yang besar dapat memudahkan
ikan botia untuk makan dan bersembunyi.

Ikan botia India (Botia lohachata)
merupakan jenis ikan yang banyak
dikembangbiakkan di negara-negara yang
memiliki iklim tropis. Indonesia merupakan
contoh negara yang sudah banyak
membudidayakan ikan botia. Ikan botia

India merupakan ikan yang berasal dari
India. Budidaya ikan botia dimulai pada
tahun 1990-an. Permintaan ikan hias botia
cukup tinggi, nilainya mencapai 126 juta

Luas dasar akuarium dapat ditambahkan
dengan  menggunakan  shelter. Luas
permukaan  wadah yang digunakan
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diharapkan dapat
pertumbuhan ikan botia.

Sistem  teknologi  budidaya yang
berfokus pada segmen pertumbuhan
pendederan ikan merupakan tahap awal yang
menentukan keberhasilan pemeliharaan.
Pemeliharaan ikan botia yang umum
digunakan yaitu menerapkan kepadatan 2
ekor/liter dengan tingkat kelangsungan
hidup mencapai 91,67% (Ghofar, 2018).
Teknologi yang umum digunakan pada
pemeliharaan ikan botia yaitu dengan sistem
resirkulasi. Perlu adanya teknologi yang
dapat menaikan kepadatan tebar ikan botia
sehingga produksi dapat ditingkatkan.
Penentuan teknologi harus dilihat dari
kebiasaan ikan botia. Ikan botia memiliki
kebiasaan diam dan mencari makan didasar.
Kebiasaan ikan botia ini menjadi dasar
pengembangan teknologi. Dasar akuarium
perlu ditambahkan tanpa memperbesar
wadah dan volume air. Dasar wadah
ditambahkan shelter untuk memperluas
akuarium. Luas akuarium yang bertambah
berpengaruh pada berkurangnya persaingan
makan, sehingga padat tebar bisa
ditambahkan.

mempengaruhi

Pengaruh Padat Tebar Berbeda Terhadap Pertumbuhan lkan

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juni-Juli 2019, bertempat di Hatchery Rian
Firdausy, Rancamaya, Bogor. Penelitian ini
dimulai dari bulan Juni 2019 — Maret 2020.

Alat dan Bahan

Alat dan perlengkapan yang digunakan
dalam penelitian adalah wadah pemeliharaan
berupa akuarium di isi air volume 50 liter
berjumlah 9 unit, shelter keramik berjumlah
18, DO-meter, termometer, hi blow, selang
aerasi, serokan, penggaris 30 cm, timbangan,
keran aerasi, baskom, dan bottom filter.
Bahan yang digunakan dalam penelitian
adalah ikan botia India berjumlah 1.650 ekor
dengan berat rata-rata 0,09 gram dan
panjang rata rata 1,4 cm, dan cacing sutera.
Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Nitrit NO2 (nitrit) dan
NH3 (amoniak).

Rancangan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian
meliputi 3 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang diberikan adalah kepadatan
2 ekor/liter, kepadatan 3 ekor/liter, dan 4
ekor/liter dengan pemberian shelter 2 tingkat
dalam wadah pemeliharaan. Perlakuan yang
diberikan sebagai berikut.

Yij = p + Tit &
Yij : Data pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
p : Nilai tengah data
i : Pengaruh perlakuan ke-i
€lj : Galat perlakuan dari pelakuan ke-i dan ulangan ke-j
I :Perlakuan (i = A dan B)
Jj  :Ulangan(j=1,2,3)

METODE PENELITIAN

Persiapan Wadah
Wadah untuk penelitian anakan ikan
botia india menggunakan akuarium dengan
ukuran T 40 cm L 40 cm dan P 40 cm.
Akuarium dibersihkan terlebih dahulu
kemudian diisi air. Shelter dimasukkan ke

dalam wadah pemeliharaan yang telah berisi
air. Akuarium yang telah diisi air dan shelter
kemudian diatur aerasinya. Masing masing
akuarium diisi shelter 2 tingkat dengan
tinggi 5 cm untuk setiap shelternya. Shelter
terbuat dari lempengan kaca dan kaki dari
paralon. Kaki untuk shelter dari paralon diisi
menggunakan semen yang sudah dicampur
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dengan air. Paralon yang berisi semen
ditunggu hingga semen kering. Semen yang
telah mongering ditempelkan pada keramik
dengan posisi terbalik. Kaca diberikan
paralon pada setiap sudutnya. Kaca yang
digunakan berukuran 30 cm x 30 cm dengan
tinggi kaki 5 cm.

Sampling
Pemeliharaan ikan penelitian dilakukan
di wadah akuarium berukuran panjang,
tinggi, dan lebar 40 cm. Ikan botia yang diuji
dilakukan pemeliharaan selama 21 hari.
Dalam pemeliharaan dilakukan sampling,
sampling bertujuan mengetahui
pertumbuhan ikan botia. Sampling yang
dilakukan yaitu sampling bobot dan
perhitungan panjang serta pemantauan
tingkat kelangsungan hidup.

Prosedur Percobaan

Percobaan dilakukan dengan
memasukkan shelter untuk mengetahui efek
penggunaan shelter pada ikan yang diuji
dalam penelitian. Masing-masing
menggunakan shelter 2 tingkat. Total ikan
yang akan ditebar adalah 100 ekor kontrol,
100 ekor, 150 ekor dan 200 ekor. lkan yang
ditebar pada awal pemeliharaan berukuran
1,3-1,5 cm. pemberian pakan yang
dilakukan menggunakan cacing sutera
dengan  metode  pemberian  pakan
sekenyangnya.

Parameter Uji

(a) Derajat Kelangsungan Hidup

Derajat kelangsungan hidup ikan yaitu
total ikan yang hidup diakhir pemeliharaan
dari jumlah ikan pada awal penebaran.
Perhitungan derajat kelangsungan hidup
ikan menggunakan perhitungan sebagai
berikut (Goddard, 1996):

TKH (%) =(32) x100%

NO

Keterangan:

TKH  :tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt : jJumlah ikan di akhir perlakuan (ekor)
No - jumlah ikan di awal perlakuan (ekor).

(b) Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju pertumbuhan spesifik diketahui
dengan menimbang bobot ikan saat awal dan

akhir perlakuan kemudian dihitung bobot
rataannya. Laju pertumbuhan harian (o)
dihitung dengan rumus (Huisman 1987):

o= ([ — 1) x 100%

Keterangan :

o - laju pertumbuhan spesifik (%)
Wt : bobot rata-rata ikan ke-t (gram)
Wo : bobot rata-rata ikan ke-0 (gram)
t : lama pemeliharaan (hari).

(c) Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik
Laju pertumbuhan panjang spesifik dihitung

LPPS=
Keterangan:

InLt—InLo

dengan menggunakan Sitio et al. (2017).
Rumusnya adalah sebagai berikut:

x100%

LPPS : Laju pertumbuhan panjang spesifik (%)
Lt . Panjang rata-rata ikan pada akhir perlakuan (cm)
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Lo : Panjang rata-rata ikan pada awal perlakuan (cm)
t : Periode pemeliharaan (hari)
(d) Efisiensi Pakan efisiensi pakan menurut Sari et al. (2017)
Rumus yang digunakan untuk menghitung adalah sebagai berikut:
ep= WEHDI"WO L 1 00%
Keterangan:

EP : Efisiensi Pakan (%)

Wt : Jumlah bobot ikan pada akhir pemeliharaan (g)
WO : Jumlah bobot ikan pada awal pemeliharaan (g)
D :Jumlah bobot ikan mati selama pemeliharaan (g)
F  :Jumlah pakan yang dikonsumsi (g)

(e) Analisis Data

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA).
Jika ada perbedaan yang nyata antar perlakuan, maka akan dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan metode Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN didapatkan hasil tertinggi di perlakuan dua
ulangan ketiga dengan nilai 6,95%. Nilai
HASIL LPS terburuk di perlakuan ke-3 ulangan ke-

3 dengan hasil 4,04%. Nilai berat rataan di
awal sampai akhir pemeliharan. Hasil uji F
pada LPS ikan botia India selama
pemeliharaan  menunjukan hasil tidak

(a) Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju pertumbuhan spesifik (LPS) ikan
botia India di akhir pemeliharaan

berbeda nyata (p>0,05).
Tabel 1 Laju pertumbuhan spesifik ikan botia india (%)
Ulangan Hari ke 0-20
D1 D2 D3
1 4,90 5,43 5,53
2 5,37 4,82 4,65
3 6,24 6,95 4,04
Rata-rata 5,512 5,73% 4,742

Keterangan: Dari nilai pada tabel memperoleh hasil akhir tidak berbeda nyata (p>0,05)

(b) Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik
Tabel 2 Laju pertumbuhan panjang spesifik ikan botia india (%)

Ulangan Hari ke 0-10 Hari ke 0-20
D1 D2 D3 D1 D2 D3
1 4,47 4,50 4,35 6,95 7,64 7,54
2 3,97 4,81 4,35 8,00 8,60 7,48
3 457 5,24 3,82 7,35 8,24 7,64
Rata-rata 7,432 8,162 7,552

Keterangan: Dari hasil di atas didapatkan hasil akhir tidak berbeda nyata (p>0,05)

Laju pertumbuhan panjang spesifik pada nilai 5,24%. Laju pertumbuhan panjang
10 hari pertama didapatkan hasil tertinggi spesifik (LPPS) dari hari ke-0 hingga hari
pada perlakuan ke-2 ulangan ke-3 dengan ke-20 didapatkan hasil tertinggi di perlakuan
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ke-2 ulangan ke-2 dengan nilai 8,60%. Data
hasil LPPS di masing-masing uji dapat
dilihat pada Lampiran. Pada hasil uji f untuk
nilai laju pertumbuhan panjang sesifik
selama pemeliharaan menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata.

Tabel 3 Data survival rate (%)

(c) Survival Rate

Survival rate ialah total ikan yang masih
hidup hingga akhir pemeliharaan hingga
akhir ~ pemeliharaan. Nilai derajat
kelangsungan hidup ikan disajikan pada
Tabel 3.

Ulangan Hari ke 0-10 Hari ke 0-20
D1 D2 D3 D1 D2 D3
1 91,00 90,00 85,00 85,00 80,67 80,00
2 92,00 82,00 92,00 82,00 75,33 82,00
3 91,00 81,33 86,00 86,00 77,33 79,50
Rata-rata 84,332 77,77°  80,50%

Keterangan: Dari hasil tersebut didapatkan hasil akhir berbeda nyata (P<0,05)

Persentase rata-rata ikan hidup di awal
hingga hari ke-20 hasil terbaik diperoleh di
perlakuan ke-1 dengan nilai 84,33%. Nilai
rataan derajat kelangsungan hidup terburuk
diperoleh di perlakuan ke-2 dengan nilai
77,77%. Data hasil ikan mati di setiap
perlakuan dan ulangan dapat dilihat pada.
Hasil uji F pada derajat kelangsungan hidup
ikan uji sampai akhir pemeliharaan

mendapatkan nilai yang berbeda nyata
(p<0,05) disajikan pada. Hasil derajat
kelangsungan hidup dilanjutkan
menggunakan uji BNT. Uji BNT dilakukan

jika nilai (p<0,05).

(d) Efisiensi Pakan (EP)
Nilai efisiensi pada pakan ikan botia
Inda dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Efisiensi pakan ikan botia India (%)

Ulangan Hari ke 0-10 Hari ke 0-20
D1 D2 D3 D1 D2 D3
1 0,08 0,07 0,06 0,14 0,11 0,09
2 0,06 0,07 0,04 0,15 0,10 0,08
3 0,12 0,08 0,04 0,16 0,13 0,08
Rata-rata 0,152 0,11° 0,08°

Keterangan: Dari nilai tersebut didapatkan hasil akhir berbeda nyata (p<0,05)

EP ikan botia India menunjukan pada
awal pemeliharaan sampai hari ke-10 hasil
yang paling maksimal adalah di
perlakuanke-1 ulangan ke-3 dengan nilai
0,12%. Nilai EP di hari ke-0 hinga hari ke-
20 nilai tertinggi pada perlakuaknke-1
ulangan ke-3 dengan hasil 0,16%. Total
cacing yang digunakan di hari ke-0 hingga
hari ke-20 dapat dilihat pada Lampiran.
Hasil uji F pada EP ikan botia india selama
pemeliharaan menunjukan hasil berbeda
nyata. Hasil akhir dari uji F dilanjutkan
dengan uji BNT karena nilai (P<0,05).

(e) Kualitas Air

Selama penelitian dilakukan pemantauan
kualitas air yang diukur antara lain suhu,
DO, Nitrit (NO.), dan amoniak (NHs) yang
dapat dilihat pada (Tabel 5). Kualitas air
adalah faktor pendukung utama yang
penting untuk kelangsungan hidup ikan.
Kualitas airyang baik dapat mendukung
terhdadap laju metabolisme tubuh sehingga
dapat meningkatkan aktivitas ikan dan
menambah nafsu makan ikan. Nilai kualitas
air tertera pada Tabel 5.
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Tabel 5 Kualitas air

Pengaruh Padat Tebar Berbeda Terhadap Pertumbuhan lkan

Perlakuan Parametg ' —
Suhu (°C) DO Amoniak (mg/L)  Nitrit (mg/L)
1 24-27 4,8-6,5 0-0,25 <0,3
2 24-27 4,5-6,0 0-0,25 <0,3
3 24-27 4,2-6,0 0-0,25 <0,3
PEMBAHASAN shelter mempermudah ikan mendapatkan

(a) Laju Pertumbuhan Spesifik (LPS)

Hasil penelitian hingga akhir perawatan
ikan botia India didapatkan hasil bahwa
perlakuan 1, perlakuan 2, dan perlakuan 3
menyatakan nilai yang tidak berbeda nyata.
Hasil yang didapatkan menggunakan uji f
nilai  (p>0,05). Hasil rata-rata laju
pertubuhan spesifik pada perlakuanke-1
adalah 5,51%, perlakuan 2 adalah 5,73%,
dan perlakuan 3 adalah 4,74%.

Membandingkan dengan hasil LPS ikan
botia India tanpa menggunakan shelter,
pemeliharaan menggunakan shelter pada
wadah mengalami peningkatan. Peningkatan
hasil LPS terjadi di perlakuanke-1 dan 3
yaitu 2 ekor/L dan 4 ekor/L. Pada perlakuan
dengan kepadatan 3 ekor/L mengalami
penurunan LPS dibadingkan dengan yang
tidak menggunakan shelter.

Pertumbuhan ikan dapat terjadi jika
energy dari makanan lebih banyak dari
energy yang dikeluarkan oleh tubuh (Sari
2014). Pertumbuhan terjadi jka ada
kelebihan energi dari pakan untuk tubuh
yang telah digunakan untuk metabolism.
Pengingkatan LPS terjadi bisa diakibatkan
karena ketersediaan pakan yang cukup/tidak
berlebih. Shelter sebagai tempat bernaung
ikan botia juga bisa menjadi faktor karena
lingkungan wadah yang optimal dapat
membuat ikan tumbuh dengan optimal.
Tumbuh ikan yang optimal terbukti dengan
hasil LPS ikan botia meningkat pada
perlakuanke-1 dan 2.

(b) Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik

(LPSS)
Pertumbuhan panjang ikan berkaitan
dengan  pertumbuhan  masa tulang.

Pertumbuhan tulang terjadi jika suplay
makanan yang cukup bergizi mampu diserap
oleh tubuh. Pemberian pakan pada setiap

makanan. lkan botia tidak terlalu banyak
bergerak untuk mendapatkan makanan
sehingga energi dari makanan tidak banyak
terpakai untuk gerak tubuh ikan. Menurut
Sari (2014) ketika ikan terlalu banyak
bergerak untuk mendapatkan makanan,
sehingga terlalu banyak energy yang
dikeluarkan maka hal ini mengakibatkan laju
pertumbuhan semakin lambat.

(c) Survival Rate

Hasil uji f pada survival rate (SR) ikan
botia menunjukkan adanya hasil yang tidak
berbeda nyata (p<0,05) diantara perlakuan 1
dan 2 serta perlakuan 2 dan 3. Hasil rata rata
tigkat SR tertinggi dihasilkan pada
perlakuanke-1 dengan nilai 84,33%. Rata—
rata SR ikan terburuk pada perlakuan 2
dengan nilai 77,77%. Hal ini diduga karena
tingkat kepadatan yang berbeda dan
menyebabkan ikan yang kecil kalah bersaing
ketika diberikan maka dan akhirnya mati.
Perbedaan yang nyata antara perlakuan 1 dan
2 serta perlakuan 2 dan 3 disebabkan karena
perbedaan padat penebaran ikan namun
penggunaan jumlah shelter yang sama.
Menurut Yanto (2012) semakin pada
penebaran ikan maka semakin rendah SR
ikan.

Penggunaan shelter pada pemeliharaan
ikan belum dapat mempengaruhi SR ikan.
Shelter yang digunakan pada pemeliharaan
ikan botia berupa kaca dengan kepatan 2
ekor/L memiliki nilai SR tertinggi namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan ke-3
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan ke-2.
Pada hasil perlakuan ke-1 tidak berbeda
nyata dengan perlakuan ke-3. Hal ini
menyebabkan penggunaan shelter dapat
mempengaruhi kepadatan ikan botia India.
Hal ini disebabkan karena shelter dapat
memperluas dasar permukaan wadah
pemeliharaan, dilihat dari sifat ikan botia
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yang sering diam didasar akuarium. Menurut
Firman (2018) shelter dapat digunakan
sebagai tempat hidup juga tempat berlindung
bagi ikan.

Perlakuan menggunakan shelter pada
kepadatan iakn yang sama dengan yang
tanpa menggunakan shelter mengalami
peningkatan. Pada padat tebar 4 ekor/L tanpa
menggunakan shelter memiliki nilai SR
sebesar 77,67% sedangkan yang
menggunakan shelter adalah 80,5%. Dari
hasil tersebut dapat kita ambil hasil yaitu
penggunaan shelter dapat meningkatkan SR
ikan botia. Hasil ini belum melebihi hasil
dari derajat kelangsungan hidup ikan botia
tanpa menggunakan shelter yaitu 91,67%.
Hasil SR dari 3 perlakuan diatas dapat
dikatakan optimal, menurut Satyani (2016)
nilai SR hidup ikan botia yang baik berkisar
di nilai 50-70%.

(d) Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan merupakan
perbandingan antara bobot tubuh ikan
dengan pakan yang diberikan pada ikan.
Menurut Kordi (2011), semakin tinggi nilai
efisensi pakan maka penggunaan pakan yang
diberikan terhadap ikan semakin efisien.
Semakin efisien nilai pertumbuhannya maka
dengan pemberian makan yang sama tetapi
pertumbuhannya lebih cepat.

Hasil rata-rata efisiensi pakan yang
didapatkan dari masing-masing perlakuan
adalah 0,15% untuk perlakuan 1, 0,11%
untuk perlakuan 2, dan 0,08% untuk
perlakuan 3. Pakan yang digunakan yaitu
cacing sutra. Menurut Anggraeni (2013)
cacing sutra adalah jenis pakan alami yang
relative bagus untuk pertumbuhan benih
ikan. Hasil dari uji menggunakan uji f pada
efisiensi pakan menunjukan hasil tidak
berbeda nyata atau nilai (P<0,05). Dari hasil
uji f yang dilakukan maka dilakukan uji
lanjut menggunakan uji BNT. Masing-
masing perlakuan mendapatkan hasil yang
berbeda nyata.

Menurut Jauncey (1982) dalam Nofyan
(2005) kualitas pakan sangat berpengaruh
terhadap laju pertumbuhan, kelangsungan
hidup, dan efisiensi pakan. Kandungan

protein pada cacing sutra mencukupi untuk
kebutuhan protein ikan botia yang nantinya
akan dicerna oleh ikan menjadi daging.
Menurut Ekavianti (2004) ikan botia
cenderung tidak menyukai pakan buatan,
ikan botia lebih menyukai pakan alami
karena sifat karnivora pada ikan botia.

Hasil penelitian efisiensi pakan jika
dikonversikan kedalam nilai konversi pakan
mengalami peningkatan yang signifikan jika
dibandingkan dengan pemeliharaan tanpa
menggunakan shelter. Hasil yang diperoleh
untuk FCR pakan sangat besar yaitu 8,05
untuk perlakuan 1, 7,60 untuk perlakuan 2,
dan 7,48 untuk perlakuan 3. Pada penelitian
pemeliharaan ikan botia tanpa menggunakan
shelter memiliki nilai FCR pakan yang
tertinggi hanya 2,44 pada perlakuanke-3
ekor/L.

(e) Kualitas Air

Kualitas air yang ditujukan masih dalam
batas normal. Meskipun suhu pada 24°C
hanya terjadi beberapa kali dan tidak setiap
waktu. Menurut Sari (2014) nilai suhu
tersebut masih dalam batas wajar perawatan
benih ikan karena rentan suhu yang optimal
untuk pemeliharaan benih ikan botia
berkisar antara 24-28,9°C. Amonia dan nitrit
nilainya sangat kecil, dan masih bisa
dikatakan layak untuk memlihara benih ikan
botia. Menurut Satyani (2006) kadar amonia
dalam pemeliharaan benih ikan berkisar
antara 0,01-0,20 ppm.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Hasil pada pengamatan SR
menunjukkan  berbeda nyata antara
perlakuan 1 dan 3 namun tidak pada
perlakuan ke-2. Pada hasil LPS dan LPPS
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
pada masing — masing perlakuan. Pada hasil
efisiensi pakan meunjukkan hasil berbeda
nyata untuk semua perlakuan. Nilai rata-rata
terbesar pada SR adalah 84,33% pada
perlakuan satu dan nilai terendah vyaitu
77,77% pada perlakuan dua.
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Padat penebaran ikan botia bisa
ditingkatkan dengan menggunakan shelter.
Penggunaan shelter bisa berpengaruh pada
pemeliharaan benih ikan botia India.

SARAN

Penggunaan shelter 2 tingkat pada padat
penebaran 4 ekor/L pada ikan botia India
dapat digunakan untuk budidaya pendederan
ikan botia India.
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